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Upaya Diplomasi Spert Envoy Pada Program Jr, NBA Dalam Membangun Image
Amerika Serikat di Indonesia

Olch:
Salsa Melania Aquina
Program Studi Hubungan Internasional
Universitas Sriwijaya

Diplomasi publik merupakan suatu bagian dari diplomasi yang memiliki beragam jalur.
Hal ini menjelaskan bahwa kegiatan diplomasi publik yang mengaitkan masyarakat akan
benar-benar dibutuhkan dalam memenuhi aktivitas dari diplomasi konvensional Dalam
pelaksanaan diplomasi publiknya, pemerintah Amerika Serkat mengutus para atlet
profesional serta berbagai organisasi yang berjalan di bidang olahraga untuk membantu
pemenntah dalam melaksanakan program diplomasi publik. Penelitian ini menggunakan
metode penclitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memaparkan dan memberikan
gambaran serta penjelasan dari topik yang diteliti. Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa
Sports Envey Program yang merupakan bagian dari medium diplomasi publik Amerika
Serikat mampu menjadi strategi yang efektif dalam menyebarkan nilai-nilai budayanya,
serta menumbuhkan sikap toleransi dan saling menghormati, dan tidak lepas sebagai sarana
untuk memberikan pengaruh terhadap opini masyarakat dan pencitraan positif bagi
Amerika Serikat. Schingga, masyarakat Indonesia khususnya dapat lebih mengenal
Amerika Senkat, dan dalam hal ini citra positifnya akan semakin dikenal oleh seluruh
lapisan masyarakat di Indonesia.

Kata Kunci: Diplomasi publik, sports envey program, Jr. NBA, Amerika Senkat
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Upaya Diplomasi Sport Envey Pada Program Jr. NBA Dalam Membangun Image
Amerika Serikat di Indonesia

Oleh:
Salsa Melania Aquina
Program Studi Hubungan Internasional
Universitas Sriwijaya

Public diplomacy is part of a diplomacy that has a variety of tracks. It explains that public
diplomacy activities that bind the public will be necessary needed in fulfilling the activities
of conventional diplomacy. The United States government, in carrying out their public
diplomacy, sent professional athletes and various organizations that specialize in sports to
assist the public diplomacy program. This research uses a method of qualitative descriptive
research aimed at providing an idea and explanation of the subject being studied. The
results show that the Sports Envoy Program, which is part of the U.S. public diplomacy
instrument, is capable of effective strategies in disseminating its cultural values, as well as
cultivating tolerance and respect for each other, as well as one of means to influencing
public opinion and positive image for the United States. Thus, the Indonesian people in
particular can recognize the United States better, and in this case its positive image will
become more and more known to the entire population of Indonesia.

Keywords: Public diplomacy, sports envoy program, Jr. NBA, the United States
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi, aktivitas diplomasi saat ini telah meningkat secara signifikan.
Hal ini ditunjukkan dengan semakin kompleksnya hubungan internasional suatu negara.
Hubungan internasional tidak dianggap seperti hubungan antar negara semata, tetapi juga
terkait dengan interaksi antar masyarakat di dunia internasional. Maka dari itu, diplomasi
konvensional yang hanya mengaitkan kedudukan pemerintah untuk menyelenggarakan
diplomasi tidak dapat terus mengoptimalkan operasi dalam proses pemindahan misi
diplomatik ke suatu negara. Dengan demikian, dengan semakin kompleksnya persoalan
hubungan internasional, diplomasi tidak hanya dilakukan dengan diplomasi jalur pertama,
tetapi hal ini telah berkembang menjadi diplomasi multi jalur atau multitrack diplomacy
(Susetyo PR, 2008). Melalui multitrack diplomacy ini, metode untuk mendapatkan niat
suatu negara atau penanganan perselisihan bukan hanya diterapkan oleh aktor negara saja,
tetapi mengaitkan aktor non-negara juga.

Diplomasi publik merupakan suatu bagian dari diplomasi yang memiliki beragam
jalur. Hal ini menjelaskan bahwa kegiatan diplomasi publik yang mengaitkan masyarakat
akan benar-benar dibutuhkan dalam memenuhi aktivitas dari diplomasi konvensional.
Agenda diplomasi publik merupakan jalan hubungan pemerintah dengan masyarakat
internasional yang memiliki maksud untuk membawakan interpretasi maupun data yang
terkait dari suatu negara, kepentingan nasional, serta kebijakannya. Diplomasi publik
memiliki peran untuk mempublikasikan kepentingan nasional melalui interpretasi, data dan
memberikan pengaruh masyarakat di area internasional dikarenakan diplomasi publik

merupakan suatu bagian dari diplomasi soft power (Putri, 2018). Dengan melalui diplomasi



publik, diplomasi dari suatu negara diharapkan dapat berlangsung secara optimal serta
memiliki dampak yang besar pada masyarakat internasional.

Diplomasi konvensional setara dengan model government to government
(pemerintah kepada pemerintah), sedangkan diplomasi publik cenderung memiliki model
people to people (masyarakat kepada masyarakat). Jalur diplomasi people to people pernah
diterapkan di Amerika Serikat pada program Sports United yang diselenggarakan oleh
Departemen Luar Negeri Amerika Serikat Divisi Diplomasi Olahraga (Murgai, 2012).
Kegiatan konkret yang telah dilaksanakan adalah sport emvoy (utusan olahraga) yang
menjadi diplomasi publik, yang mendekati model people to people. Hal ini dicontohkan
pada diplomasi publik yang diterapkan oleh Amerika Serikat, di mana kegiatan ini
diadakan dalam aktivitas cabang olahraga bola basket di mana Amerika Serikat mengutus
seorang atlet legendaris NBA yang bernama Shaquillel O’Neal atau yang dikenal sebagai
Shaq yang mewakili Amerika Serikat untuk melakukan aktivitas latihan atau coaching
clinic di Kuba. Shaq diutus secara langsung untuk membawakan program sport envoy ke
Kuba serta melakukan coaching clinic untuk atlet basket muda Kuba. Aktivitas ini
diadakan di dua lapangan, yaitu pada lapangan terbuka dan tertutup (Putri, 2018).

Aktivitas olahraga seperti ini telah dimanfaatkan sebagai agenda diplomasi publik
untuk menolong pemuda di seluruh dunia untuk menumbuhkan keterampilan penting di
luar lapangan, termasuk kepemimpinan, sifat saling pengertian, dan bahkan pencapaian
akademis (Rifhan, 2016). Sebagian negara di seluruh dunia mengutus atlet terbaiknya
untuk memenangkan suatu kompetisi olahraga internasional, dan hal ini merupakan
sasaran diplomasi untuk menandakan posisinya sebagai penggambaran yang baik pada
tingakat internasional. Amerika Serikat ialah salah satu contoh negara yang dinilai paling

aktif dengan bentuk program diplomasi publik ini.



Amerika Serikat merupakan negara maju dengan tingkat superior di semua bidang,
mulai dari ekonomi, militer, politik dan bahkan di bidang olahraga. Olahraga basket
merupakan salah satu bidang olahraga yang terkenal dan diminati oleh banyak orang di
Amerika Serikat, di mana pada olahraga ini memiliki banyak atlet profesional tingkat
dunia yang telah mendominasi. Selain itu, olahraga basket di Amerika Serikat bukan hanya
sebagai sekedar olahraga dan hiburan semata, tetapi olahraga ini telah menjadi agenda
tersendiri bagi pemerintah Amerika Serikat dalam mempererat kerja samanya dengan
negara lain. Diplomasi publik melalui aktivitas olahraga sebagai metode adalah hal yang
efektif serta mudah dimengerti oleh masyarakat internasional untuk menciptakan
keamanan serta memiliki efek pada opini publik (Putri, 2018).

Dalam pelaksaan diplomasi publiknya, pemerintah Amerika Serikat tidak bekerja
sendirian. Mereka mengutus para atlet profesional serta berbagai organisasi yang berjalan
di bidang olahraga untuk membantu pemerintah dalam membantu pemerintah dalam
melaksanakan program diplomasi publik. Pemanfaatan aktor non-negara tersebut bertujuan
agar program ini dapat diterima oleh masyarakat umum di berbagai kalangan serta sebagai
taktik tertentu. Keterlibatan publik pada pelaksaan diplomasi ini memiliki peran penting
untuk mencapai tujuan nasional Amerika Serikat. Kegiatan kerja sama Jr. NBA dan Sports
Envoy Program mengutus pemain basket NBA sebagai Ambassador untuk mendatangi
berbagai institusi pendidikan, membangun komunikasi dengan para remaja terkait
pentingnya edukasi, peduli dengan kesehatan dan kebugaran jasmani dan rohani melalui
olahraga serta untuk menghargai dan menyatukan perbedaan melalui olahraga.

Kerja sama dengan berbagai institusi olahraga di Amerika Serikat yang dilakukan
melalui Sports Envoy Program ini telah menghasilkan kerja sama yang erat dengan
National Basketball Association atau yang dikenal sebagai NBA, di mana hasil dari kerja

sama tersebut adalah terbentuknya program Jr. NBA. Program ini merupakan agenda yang



diadakan di Asia dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran, serta untuk
mengatasi ketidakaktifan anak-anak dan remaja, dan untuk mengintergrasikan olahraga
basket untuk masuk ke dalam kurikulum pendidikan jasmani. Semenjak diluncurkannya
program ini pada 2013, lebih dari 18 juta anak di seluruh kawasan Asia telah dijangkau
oleh Jr. NBA, dan telah memberikan pelajaran tentang dasar-dasar dalam olahraga basket
serta nilai inti dari program ini yang disebut sebagai STAR: Sportmanship (sportivitas),
Teamwork (kerja sama tim), Attitude (sikap positif), dan Respect (rasa saling hormat).
Selain itu, terdapat juga program Jr. NBA bagi para pelatih yang didukung oleh pemerintah
lokal untuk melatih inisiatif dari para pelatih basket dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan pengembangan lokal dengan menetapkan taraf tentang bagaimana olahraga
basket harus dilatih dan dinikmati. Program ini berhasil menjangkau sebanyak lebih dari
62.000 tenaga pengajar atau guru dari sebanyak 37.000 sekolah di 50 kota yang tersebar di
seluruh kawasan Asia (Jr. NBA Asia, 2021).

Di Indonesia, program Jr. NBA ialah bentuk program kerja sama yang diterapkan
oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga dengan Kedutaan Besar Amerika Serikat di
Indonesia. Sport Envoy pada program Jr. NBA telah dilakukan sebanyak tiga kali dengan
mendatangkan bintang NBA, yaitu Sam Perkins pada tahun 2017, Jason Richardson pada
tahun 2019, dan E’Twaun Moore dan Angel McCoughtry pada tahun 2021 yang dilakukan
secara virtual dengan platform konferensi video. Dengan sport envoy dari program Jr.
NBA ini, Indonesia dapat memajukan prestasinya dalam olahraga terutama di bidang bola
basket dan hal ini telah dianggap memiliki peran yang penting bagi Indonesia.

Pasca serangan 11 September pada tahun 2001 di Amerika Serikat telah
menyebabkan diplomasi publik sebagai metode yang efisien sebagai cara untuk mengubah
pandangan internasional yang menyimpan persepsi buruk terhadap citra Amerika Serikat

(Suryandari, 2010). Amerika Serikat menerapkan diplomasi publik sebagai sebuah
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instrumen strategi untuk mengembalikan citranya serta untuk meningkatkan hubungan
diplomatiknya dengan negara yang memiliki penduduk bermayoritas Islam di dunia
(Benoit, 1995). Citra Amerika Serikat masih dinilai buruk oleh publik pada negara yang
memiliki penduduk mayorits beragam Islam. Anti-Americanism merupakan stereotip yang
timbul secara luas, salah satunya di Indonesia. Oleh karena itu, salah satu tujuan dari
diplomasi publik yang dilakukan oleh Amerika Serikat adalah untuk mengembalikan citra
negaranya yang dipandang buruk pada masa pemerintahan sebelumnya. Pengutusan atlet
terbaiknya melalui program sport emvoy merupakan suatu target diplomasi untuk
menegaskan eksistensinya sebagai penggambaran yang baik, khususnya di Indonesia.

Program sport envoy Amerika Serikat yang melibatkan aktor non-negara seperti
NBA diharapkan mampu untuk menciptakan hubungan kerja sama bilateral antar kedua
negara yang bersangkutan. Konsep dari hubungan bilateral menerangkan bahwa hubungan
antara kedua negara berlandaskan pada peninjauan kepentingan negara melalui
pengembangan kerja sama. Dengan demikian, konsep diplomasi soft power menerangkan
bahwa pentingnya elemen kebudayaan, nilai politis dan kebijakan luar negeri antara
Amerika Serikat-Indonesia.

Atas dasar latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti menilai
pentingnya melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Diplomasi Sport Envoy
Pada Program JR. NBA Dalam Membangun Image Amerika Serikat Di Indonesia”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah yang di
dapat dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya diplomasi sport envoy pada Program

JR. NBA dalam membangun image Amerika Serikat Di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang upaya
diplomasi sport envoy pada Program JR. NBA dalam membangun image Amerika Serikat
Di Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukan penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan
praktis:
1. Manfaat teoritis
Penulis mengharapkan bahwasannya penelitian ini dapat memberikan manfaat
dalam memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu pengetahuan terkhususnya
dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional, terutama pada isu internasional yang
terkait dengan diplomasi sport envoy dalam membangun image suatu negara.
2. Manfaat praktis
Penulis mengharapkan bahwasannya penelitian ini dapat menjadi sebuah evaluasi
bagi pemerintah untuk mendapatkan jalan keluar yang akurat guna mencapai

kebutuhan negara yaitu menjadikan olahraga sebagai elemen diplomasi publik.
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